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Abstrak

Kecemasan dapat dialami oleh seluruh mahasiswa, terutama mahasiswa yang memiliki beban kuliah yang berat, contohnya
yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter (PSPD) Fakultas Kedokteran (FK). Kecemasan yang berlebihan dapat
merugikan mahasiswa karena dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Efikasi diri merupakan keyakinan terhadap
kemampuan diri seseorang untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan, efikasi diri diketahui dapat memainkan peran
penting terhadap suatu kecemasan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan tingkat
kecemasan mahasiswa PSPD FK. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian sebanyak
183 responden dan diminta untuk mengisi dua buah kuesioner yaitu General Self-Efficacy dan Zung Self Anxiety Scale.
Berdasarkan analisis univariat didapatkan efikasi diri rendah 6.6%, efikasi diri sedang 77.6%, dan efikasi diri tinggi 15.8%.
Pada tingkat kecemasan didapatkan tidak mengalami kecemasan 23.5%, kecemasan ringan-sedang 71.0%, dan kecemasan
berat 5.5%. Berdasarkan analisis bivariat dengan menggunakan uji Gamma didapatkan bahwa terdapat hubungan
bermakna antara efikasi diri dan kecemasan dengan nilai (p=0,0001), dengan derajat keeratan hubungan negatif kuat (¥ =-
0,657). Dapat disimpulkan semakin tinggi efikasi diri maka semakin rendah tingkat kecemasan, dan begitu juga dengan
sebaliknya.

Kata Kunci : Efikasi diri, kecemasan, mahasiswa kedokteran, tahun pertama.

Correlation Between Self-Efficacy And Anxiety Level
Of First Year Medical Student In Lampung University 2018

Abstract

Anxiety can be experienced by all students, especially students who have heavy college burden, such as students of
medical education study programs. Excessive anxiety can hurt students because it can affect student learning outcomes.
Self-efficacy is a belief in one's ability to achieve an expected outcome, self-efficacy is known to play an important role in
anxiety. This study aims to determine the correlation between self-efficacy and the anxiety level of first year medical
student in lampung university. This study uses a cross sectional approach. The sample in the study were 183 respondents
and were asked to fill in two questionnaires, namely the General Self-Efficacy and Zung Self Anxiety Scale. Based on
univariate analysis found low self efficacy of 6.6%, moderate self efficacy of 77.6%, and high self efficacy of 15.8%. At the
level of anxiety found not experiencing anxiety 23.5%, mild-moderate anxiety 71.0%, and severe anxiety 5.5%. Based on
bivariate analysis with Gamma test, there was a significant correlation between self-efficacy and anxiety with a value (p =
0,0001), with the degree of closenses of a strong negative correlation (Y = -0.657). The conclusion if self-efficacy higher
then anxiety level gets lower, vice versa.
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Pendahuluan hidup. Kecemasan normal menguntungkan
Kecemasan adalah perasaan takut yang untuk merespon situasi tertentu yang

disertai dengan perasaan tidak menyenangkan,
bersifat samar-samar dan dapat
mengakibatkan  gangguan fungsi  tubuh.
Kecemasan dapat berupa respon terhadap
situasi tertentu yang mengancam, dan
merupakan hal yang normal ketika mendapati
perubahan, perkembangan, pengalaman baru
serta dalam menentukan identitas diri dan arti

mengancam.’

Kecemasan merupakan salah satu
kondisi normal yang dapat terjadi terutama
pada PSPD FK yang baru menjalani masa
perkuliahan dikarenakan masa perkuliahan
adalah masa dimana terjadi peralihan dari
masa remaja menjadi dewasa, termasuk
perkembangan secara psikologis, mahasiswa
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PSPD FK memiliki kewajiban untuk belajar,
tetapi juga harus memikirkan keberlangsungan
hidupnya kelak. Semua perubahan itu
mengakibatkan mahasiswa PSPD FK cenderung
rentan mengalami masalah psikologis salah
satunya gangguan kecemasan.’

Menurut Huberty kecemasan dapat
dikatakan normal jika tingkat kecemasan
tersebut tidak berlebihan, tetapi jika sudah
parah dapat menjadi masalah serius.?
Kecemasan bisa dialami oleh mahasiswa,
terutama mahasiswa yang memiliki beban
kuliah yang berat contohnya mahasiswa PSPD
FK. Hal yang dapat mempengaruhi kecemasan
pada mahasiswa PSPD FK antara lain karena
banyaknya materi yang harus dikuasai dalam
waktu yang relatif singkat, kesulitan dalam
menyelesaikan tugas tepat waktu, dan
lingkungan vyang kompetitif.* Sehingga hal
tersebut mengakibatkan tekanan dan beban
terhadap kondisi fisik dan mental mahasiswa
PSPD FK relatif lebih berat dibandingkan
mahasiswa lain.”

Prevalensi kecemasan pada mahasiswa
PSPD FK cukup tinggi. Penelitian yang
dilakukaan oleh Thinagar & Wayan di Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana didapatkan
hasil 23,1% mengalami kecemasan ringan,
76,9% mahasiswa PSPD FK mengalami
kecemasan sedang, dan tidak ada mahasiswa
PSPD FK yang mengalami kecemasan berat.’
Penelitian lain yang dilakukan oleh Andreas di
Fakultas Kedokteran Universitas Tanjungpura
menunjukkan  56,6%  subyek penelitian
mengalami gejala cemas dengan rincian
kecemasan sebagai berikut, kecemasan ringan
35,9%, kecemasan sedang sebanyak 17,5% dan
paling sedikit pada kecemasan berat sebanyak
3,2%.

Efikasi diri diketahui dapat memainkan
peran penting terhadap suatu kecemasan.
Efikasi diri merupakan keyakinan terhadap
kemampuan diri seseorang dalam
mengorganisasikan dan melakukan
serangkaian tindakan vyang sesuai untuk
mencapai suatu hasil yang diharapkan.
Keyakinan tersebut merupakan rasa percaya
terhadap kemampuan diri sehingga mampu
mendorong seseorang untuk meraih segala
sesuatu yang diinginkannya.®

Individu yang memiliki tingkat efikasi diri
yang tinggi tidak akan merasa mudah
terbebani, sehingga tidak mudah mengalami
kecemasan. Sedangkan individu yang memiliki
efikasi diri yang rendah akan mudah
mengalami kecemasan dikarenakan individu
tersebut merasa bahwa segala sesuatu
dianggap sebagai sebuah ancaman dan
hambatan, sehingga akan sangat baik apabila
mahasiswa PSPD FK memiliki tingkat efikasi diri
yang tinggi.9

Penelitian serupa sebelumnya telah
dilakukan oleh Saba pada penelitian tersebut
peneliti sebelumnya hanya melihat mengenai
hubungan antara efikasi diri terhadap
kecemasan dan didapatkan hasil bahwa
terdapat adanya hubungan mengenai efikasi
diri terhadap tingkat kecemasan mahasiswa
PSPD FK tingkat pertama di Universitas
Lampung.'® Dalam hal ini peneliti tertarik untuk
melanjutkan  penelitian ini  dikarenakan
mahasiswa PSPD FK harus mengetahui apakah
itu efikasi diri dan seberapa besar seseorang
mahasiswa PSPD FK memiliki rasa keyakinan
dan kepercayaan diri, karena efikasi diri yang
tinggi diyakini dapat berperan terhadap
kecemasan. Pada penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui seberapa kuat keeratan hubungan
antara efikasi diri dengan tingkat kecemasan
mahasiswa PSPD FK tahun pertama di
Universitas Lampung.

Metode

Jenis penelitian ini meggunakan metode
penelitian  analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional. Pada penelitian ini
variabel independent yaitu Efikasi Diri yang
terdiri dari (efikasi diri rendah, sedang dan
tinggi), kemudian variabel dependen pada
penelitian ini yaitu Kecemasan yang terdiri dari
(tidak cemas, ringan-sedang, dan berat).
Penelitian ini dilaksanakan di  Fakultas
Kedokteran  Universitas Lampung pada
November-Desember 2018. Instrumen vyang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Terdapat dua buah kuesioner yaitu
kuesioner General Self-Efficacy dan kuisoner
Zung Self Anxiety Scale. Analisis data penelitian
ini  menggunakan Uji Gamma  untuk
mengetahui keeratan hubungan antar variabel
tersebut.
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Hasil

Data penelitian ini didapatkan dari hasil
penelitian  langsung  melalui  pengisian
kuesioner. Berdasarkan data penelitian yang
telah ada, dilakukan uji analisis univariat
terhadap variabel efikasi diri dengan distribusi
data sebagai berikut. Pada tabel 1 diketahui
sebanyak 12 orang responden (6,6%) memiliki
efikasi diri rendah, 142 orang responden

Tabel 1. Efikasi Diri

Kategori Efikasi Diri  Jumlah  Persentase (%)
Rendah 12 6,6 %
Sedang 142 77,6 %

Tinggi 29 16,8 %
Total 183 100%
Tabel 2. Kecemasan

Kategori Kecemasan Jumlah  Persentase (%)

Normal 43 23,5%
Ringan-Sedang 130 71,0 %
Berat 10 5,5%
Total 183 100%

Selanjutnya adalah analisis bivariat
untuk pengujian hipotesis, menggunakan uiji
gamma. Uji gamma merupakan uji korelatif
dengan syarat kedua variabel bebas dan

Tabel 3. Hasil Analisis Bivariat Gamma

(76,6%) memiliki efikasi diri sedang, dan 29
orang responden (15,8%) memiliki efikasi diri
tinggi. Pada tabel 2, diketahui sebanyak 43
orang responden (23,5%) memiliki kecemasan
normal, 130 orang responden (71,0%) memiliki
kecemasan ringan-sedang, 10 orang responden
(5,5%) memiliki kecemasan berat dan tidak ada
responden yang mengalami kecemasan berat
(0%).

variabel terikat berskala kategorik ordinal. Hasil
analisis pada Tabel 3, menunjukkan bahwa
responden dengan kecemasan normal lebih
banyak (44%) merupakan responden dengan
efikasi diri yang tinggi, responden dengan
kecemasan ringan-sedang lebih banyak (75%)
merupakan responden dengan efikasi diri
sedang, dan responden dengan kecemasan
berat lebih banyak (50%) merupakan
responden dengan efikasi diri rendah. Nilai p
dari penelitian ini adalah 0,001 vyang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara efikasi diri dengan tingkat
kecemasan. Nilai y yang diperoleh adalah -
0,657 yang menunjukkan kekuatan korelasinya
adalah kuat, sehingga hal ini dapat diartikan
terdapat keeratan hubungan negatif kuat
antara efikasi diri dengan tingkat kecemasan.

Koefesien Nilai
Kecemasan Total
Gamma (y) P
Ringan-
Normal Berat
Sedang
Tinggi 12 (44%) 17 (66%) 0 (0%) 29 (100%) -0.657 0,0001
Efikasi Sedang  31(21%) 107 (75%) 4 (3%) 142 (100%)
Diri
Rendah 0 (0%) 6 (50%) 6 (50%) 12 (100%)
Total 43 130 183
Pembahasan Pertama  karena ada  perbedaan

Mahasiswa PSPD FK lebih banyak yang
memiliki efikasi diri sedang. Hasil yang
didapatkan oleh peneliti memiliki perbedaan
dengan penelitian yang dilakukan Saba pada
mahasiswa PSPD FK tahun pertama (semester
2) angkatan 2017 di Universitas Lampung, yang
menunjukkan bahwa persebaran efikasi diri
terbanyak ada pada kategori tinggi. Perbedaan
ini dapat terjadi karena beberapa hal.

karakteristik responden pada tiap — tiap
penelitian, perbedaan karakteristik responden
ini dapat menyebabkan adanya perbedaan
sumber efikasi pada tiap — tiap responden.
Kedua, adanya perbedaan dalam segi waktu
membagikan kuesioner contohnya sewaktu
membagikan  kuesioner  ketika  sedang
menghadapi ujian akhir blok, ujian praktikum
ataupun ujian keterampilan klinis. Efikasi diri
memiliki sifat yang dinamis, artinya level efikasi
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diri dapat mengalami peningkatan atau
penurunan selama suatu proses belajar
berlangsung. Perubahan tersebut dapat dipicu
oleh keberhasilan yang dialami selama proses
belajar berlangsung.'” Hasil penelitian lainnya
yang dilakukan oleh Fathilla pada mahasiswa
PSPD FK tahun pertama (semester 1) angkatan
2017 di Universitas Lampung memiliki hasil
yang sama dengan yang didapatkan oleh
penelitian ini, yang menunjukkan bahwa
persebaran efikasi diri terbanyak ada pada
kategori sedang.”

Tingkat efikasi diri yang berbeda pada
penelitian ini bersesuaian dengan pendapat
yang di sebutkan oleh Feist bahwa efikasi diri
berhubungan dengan beberapa kondisi
lingkungan. Pertama, individu individu yang
memiliki efikasi diri tinggi dan lingkungan yang
mendukung  akan menciptakan suatu
keberhasilan. Kedua, individu dengan efikasi
diri yang rendah dan lingkungan yang memadai
dapat menimbulkan suatu stressor sehingga
dapat menimbulkan perasaan cemas karena
ketika orang lain mampu menyelesaikan tugas
namun dirinya sulit untuk menyelesaikannya.
Ketiga, individu dengan efikasi diri yang tinggi
jika dihadapkan dengan lingkungan yang tidak
memadai maka akan berpotensi menimbulkan
suatu sikap berusaha dengan giat untuk
mengubah lingkungan menjadi memadai.
Keempat, individu dengan efikasi diri rendah
jika dihadapkan dengan lingkungan yang tidak
memadai maka individu cenderung akan
mudah menyerah dan merasa tidak dapat
menyelesaikan tugasnya."

Pengamatan tersebut merupakan bentuk
feedback monitoring yang dilakukan oleh
mahasiswa PSPD FK. Pengamatan ini dilakukan
untuk mengetahui hal — hal apa saja yang
terdapat dalam proses keberhasilan orang lain
namun belum terdapat dalam proses
pembelajaran mahasiswa PSPD FK vyang
nantinya akan dicontoh oleh mahasiswa PSPD
FK tersebut sehingga memiliki dia dapat
memiliki peluang yang sama untuk berhasil di
masa yang akan datang.”®

Feedback yang mampu meningkatkan
efikasi adalah feedback positif dan bersifat
membangun. Dalam proses pembelajaran
suatu jenjang pendidikan feedback ini akan
lebih baik jika disampaikan oleh tenaga

pengajar atau teman sebaya agar mampu
menciptakan rasa percaya terhadap
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
individu tersebut.'®

Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu
mahasiswa PSPD FK lebih banyak yang memiliki
kecemasan ringan-sedang. Menurut penelitian
Andreas yang dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Tanjungpura, menyatakan bahwa
selama satu tahun pertama terjadi peningkatan
stres dan kecemasan pada mahasiswa PSPD FK
tahun pertama akibat penyesuaian lingkungan
pendidikan sebelumya yang tidak terlalu berat
menjadi lingkungan pendidikan dokter yang
berat. Penyebab tingginya kecemasan pada
mahasiswa PSPD FK antara lain oleh karena
beban akademik yang terlalu tinggi, banyaknya
tugas dan mahasiswa PSPD FK harus
mempelajari berbagai mata kuliah dalam
jumlah yang besar.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Thinagar dan Wayan di Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana menyatakan bahwa
kecemasan yang dialami mahasiswa PSPD FK
ialah karena banyaknya ujian seperti ujian
tengah blok, ujian akhir blok, ujian
keterampilan klinis dan ujian praktikum. Hal ini
dapat berdampak pada gaya hidup individu
yang mencangkup kurangnya istirahat dan
aktifitas fisik, asupan nutrisi yang kurang dan
manajemen waktu yang tidak efisien. Strategi
belajar yang tidak efektif seperti belajar
sepanjang malam sebelum ujian, kurangnya
pemahaman dan review materi juga
merupakan faktor yang penting dalam
terjadinya kecemasan. Selain itu kecemasan
dapat diakibatkan oleh karena keterlibatan dari
faktor eksternal maupun faktor internal, faktor
internal meliputi usia, jenis kelamin, tingkat
pengetahuan dan tipe kepribadian, faktor
eksternal meliputi dukungan keluarga dan
kondisi lingkungan.

Usia muda menjadi faktor yang
mempengaruhi mudahnya terkena stres dan
cemas. Mahasiswa tahun pertama sering
digolongkan usia muda karena masih
membutuhkan  bimbingan dan  adaptasi
terhadap pembelajaran yang mandiri. Tekanan
stres psikologis dan cemas diakibatkan
kesiapan mental dan jiwa yang belum matang
serta kurangnya pengalaman.®
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Pada kuesioner Zung Self Anxiety Scale
yang digunakan dalam penelitian ini, memiliki
dua dimensi vyaitu, affective symptom dan
somatic symptom. Affective symptom atau
disebut gangguan suasana perasaan
merupakan sekelompok gambaran klinis yang
ditandai dengan berkurang atau hilangnya
kontrol emosi dan pengendalian diri. Menurut
pendapat Spoormaker & Bout terdapat
keterkaitan yang tinggi antara tidur dengan
kecemasan, hal yang sering dikeluhan sehingga
mengakibatkan  gangguan  tidur  seperti
kecenderungan untuk berpikir berulang akan
sesuatu yang sedang dialami atau akan terjadi,
kekhawatiran yang berlebihan dan pengalaman
emosional yang sedang terjadi."’

Somatic symptoms atau gejala somatik
merupakan gangguan yang tidak sepenuhnya
dijelaskan oleh kondisi medis umum atau
gangguan mental lain dan untuk memenuhi
kriteria diagnostik harus disebabkan oleh
karena adanya suatu tekanan. Gejala somatik
yang muncul berbeda pada tiap orang dan
dipengaruhi juga oleh faktor lain seperti
kesiapan mahasiswa. Kesiapan pada
sesuatu  yang akan terjadi akan
memberikan kontribusi dalam
mengantisipasi keadaan yang akan dialami,
sehingga menekan timbulnya
kekhawartiran pada mahasiswa.?

Penelitian ini merupakan lanjutan dari
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Saba, Saba menyebutkan bahwa terdapat
adanya hubungan antara self-efficacy terhadap
tingkat kecemasan mahasiswa PSPD FK.
Penelitian ini melanjutkan dari penelitian
terhadulu dengan cara mengetahui seberapa
bermakna dan kuat keeratan hubungan
tersebut, didapatkan hasil bahwa terdapat
hubungan bermakna dan terdapat hubungan
negatif kuat antara efikasi diri dengan tingkat
kecemasan. Sehingga hal ini dapat diartikan
dengan semakin tinggi efikasi diri seseorang
individu maka akan semakin rendah pula
tingkat kecemasan vyang dimiliki individu
tersebut.

Hasil penelitian ini didukung oleh
temuan penelitian yang dilakukan oleh
Hartono yang dilakukan pada 30 mahasiswa
semester IV dengan hasil terdapat hubungan

antara self-efficacy dengan hasil terdapat
hubungan negatif kuat antara efikasi diri
dengan kecemasan mahasiswa PSPD FK di
Universitas Sebelas Maret, Semakin tinggi
efikasi diri maka akan semakin menurunkan
tingkat kecemasan. Sebaliknya, semakin
rendah self-efficacy maka akan semakin
meningkatkan tingkat kecemasan.”

Selain itu hasil penelitian ini didukung
dari beberapa penelitian internasional oleh
Razavi, Shahrabi & Simian di Islamic Azad
University menyatakan bahwa terdapat
hubungan negatif signifikan antara efikasi diri
dengan kecemasan.”” Selain itu Tahmassian &
Moghadam menyatakan hal serupa bahwa
hubungan negatif signifikan efikasi diri dengan
kecemasan, hal ini menunjukkan bahwa efikasi
diri secara signifikan dapat mengurangi
kegelisahan akibat kecemasan.”

Mahasiswa yang memiliki efikasi diri
yang rendah memiliki perilaku yang negatif
terhadap suatu proses pembelajaran yang dia
ikuti. Akibatnya adalah mahasiswa tersebut
memiliki kecemasan yang tinggi dikarenakan
mereka merasa kebingungan dalam segala hal
baik untuk memahami diucapkan orang lain
maupun yang akan dia ucapkan. Mahasiswa
yang memiliki efikasi diri yang rendah ataupun
kurangnya keyakinan terhadap kemampuannya
dalam melaksanakan tugas — tugasnya dengan
sukses cenderung untuk berfokus pada
ketidakmampuan vyang  dipersepsikannya.
Individu yang vyakin tentang tugas vyang
ditugaskan dan memiliki tingkat efikasi diri
yang tinggi dapat melakukan yang lebih baik
daripada yang berbakat, meskipun tidak
sempurna tetapi karena mereka dijaga oleh
keyakinan mereka daripada kenyataan, mereka
dapat tampil lebih baik. Sehingga kecemasan
yang akan timbul tidak terlalu tinggi dan
dominan karena adanya keyakinan dalam diri
akan keberhasilan dalam menyelesaikan tugas
tersebut.”

Faktanya bahwa efikasi diri tinggi dapat
mengelola dan mengendalikan diri ketika
mahasiswa mengalami situasi yang sulit
sehingga dapat menekan perasaan stres
berupa kecemasan dan mahasiswa yang
memiliki efikasi diri rendah umumnya merasa
tidak efisien tentang diri mereka ketika
berhadapan dengan situasi yang penuh
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tekanan, sehingga mereka menyerah dengan
mudah dan merasa tertekan, cemas dan
frustasi.®

Hasil penelitian ini
pendapat Bandura bahwa efikasi diri
mempengaruhi kecemasan. Individu vyang
memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi tidak
akan merasa mudah terbebani, sehingga tidak
mudah mengalami kecemasan. Sedangkan
individu yang memiliki efikasi diri yang rendah

sesuai dengan

akan mudah mengalami kecemasan
dikarenakan individu tersebut merasa bahwa
segala sesuatu dianggap sebagai sebuah

ancaman dan hambatan, sehingga akan sangat
baik apabila mahasiswa PSPD FK memiliki
tingkat efikasi diri yang tinggi.

Simpulan

Terdapat keeratan hubungan negatif
kuat antara efikasi diri dengan tingkat
kecemasan mahasiswa PSPD FK tahun pertama
di Universitas Lampung, yang berarti semakin
tinggi efikasi diri maka semakin rendah tingkat
kecemasan, begitu juga dengan sebaliknya.
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